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SUMMARY

LUTFHI TRIANSYAH. Effect of Earthworm Excretion dan N, P, K Fertilizers on 

Soil Total N, N Uptake, Grovvth and Yield of Soybean (Glycine max (L.) Merill) on 

Ultisol (Supervised by AGUS HERMAWAN and H. DULLAH TAMBAS).

The objective of this experiment was study the effect of earthworm excretion 

and N, P, K fertilizers on soil total N, N uptake and the best earthworm excretion 

dose for the yield of soybean on Ultisol.

This experiment was done from May until September 2004 which were 

conducted in the Greenhouse, and soil analyzes were carried out in the soil 

Chemistry, Biology and Fertility Laboratory of Soil Science Department Faculty of

Agriculture, Sriwijaya University. It used completely randomized factorial design

with two treatment and three replications, which were earthworm excretion (0, 5, 10, 

15 and 20 ton ha'1) and N, P, K fertilizers (0 and 1 times recommended dosage).

The result of this experiment showed that earthworm excretion added have

significant effect on harvest pH soil, N uptake, biomass of soybean, total of pod, total 

pod filled and weight of dry seed. And N, P, K fertilizers have a significant effect on 

total of pod, total pod filled and weight of dry seed. Interaction between earthworm 

excretion and N, P, K fertilizers have a significant effect on harvest pH soil. The 

highest weight of dry seed is 5,87 g/polybag was obtained from 15 ton ha'1 

earthworm excretion.



RINGKASAN

LUTFHI TRIANSYAH. Pengaruh Pemberian Kascing dan Pupuk N, P, K terhadap 

Kandungan N Total, Serapan N, dan Pertumbuhan serta Produksi Kedelai 

(Glycine max (L.) Merill) pada Ultisol (Dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan 

H. DULLAH TAMBAS)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kascing dan 

pupuk N, P, K terhadap kandungan N-total, serapan N, serta dosis kascing terbaik 

untuk produksi kedelai pada Ultisol.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei sampai September 2004 di rumah 

kaca, dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan dua perlakuan dan tiga ulangan, 

yaitu : Kascing (0, 5, 10, 15 dan 20 ton ha1) dan Pupuk N, P, K (0 dan 1 kali dosis

anjuran).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kascing berpengaruh nyata 

terhadap pH tanah pada 12 MST (panen), serapan N, berat kering berangkasan, 

jumlah polong, jumlah polong berisi dan berat biji kering kedelai. Dan pemupukan 

N, P, K berpengaruh nyata terhadap berat kering berangkasan, jumlah polong jumlah 

polong berisi dan berat biji kering. Interaksi antara kascing dan pupuk N, P, K 

berpengaruh nyata terhadap pH tanah pada 12 MST (panen). Berat biji kering kedelai 

tertinggi sebesar 5,87 g/polybag diperoleh dari perlakuan kascing 15 ton ha"1.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian tanaman pangan harus terus ditingkatkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, meningkatkan pendapatan masyarakat dan 

memperbaiki keadaan gizi melalui penganekaragaman jenis bahan pangan. 

Peningkatan produksi tanaman pangan antara lain dilaksanakan melalui peningkatan 

produktivitas usahatani, perluasan lahan pertanian dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai serta 

penanganan pascapanen yang efisien.

Seiring dengan meningkatnya laju pertambahan penduduk, maka kebutuhan 

akan bahan pangan juga harus ditingkatkan. Usaha pemerintah untuk mengatasi 

masalah tersebut adalah dengan mengadakan program intensifikasi, ekstensifikasi 

dan diversifikasi pertanian.

Menurut Aksi Agraris Kanisius (1991), kedelai sudah cukup lama mendapat 

hati di masyarakat, karena mempunyai nilai kemanfaatan yang tinggi. Kedelai bisa 

diolah menjadi bahan makanan, minuman serta penyedap cita rasa masakan. Kedelai 

dapat diolah menjadi tempe dan tahu, selain itu juga dibuat kecap, taoco, taoge, 

bahkan diolah secara modem menjadi susu dan minuman sari kedelai.

Kedelai merupakan salah satu tanaman sumber protein yang penting bagi 

manusia. Selain untuk makanan manusia, kedelai juga digunakan untuk bahan 

makanan ternak dan untuk bahan baku industri (Suprapto, 1992).

1
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Pengembangan pembangunan pertanian tanaman pangan dilakukan melalui 

pemanfaatan terhadap lahan-lahan kering yang ada. Menurut Munir (1996), Ultisol 

merupakan bagian terluas dari lahan kering di Indonesia yang tersebar di Pulau 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Luas Ultisol diperkirakan sekitar 

38,437 juta ha atau sekitar 27,27 % dari luas daratan di Indonesia.

Sebagai areal pertanian, Ultisol mempunyai berbagai kendala baik itu secara 

fisik, kimia maupun biologi. Menurut Syarief (1986), Ultisol mempunyai pH rendah 

3,5 sampai 5,0, kandungan bahan organik kurang dan 10% dan kandungan 

haranya rendah terutama N, P, dan K.

Budi daya kedelai pada tanah dengan pH rendah (<5) dan kejenuhan Al tinggi 

(>20 %), kandungan P rendah seperti pada Ultisol perlu dilakukan pemupukan 

dengan urea sebanyak 50 kg ha'1, SP-36 75 kg ha'1 dan KC1 50 kg ha1 

(Anonymous, 1999).

Untuk mengatasi masalah di atas, maka perlu dilakukan usaha pemupukan 

dan penambahan bahan organik guna memperbaiki kesuburan tanah agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai. Untuk itu perlu dicari 

kemungkinan pemanfataan sumber pupuk organik yang potensial dan mempunyai 

kualitas hara tinggi.

Salah satu pupuk organik yang dapat dimanfaatkan dalam usaha 

meningkatkan produktifitas lahan untuk pertanian adalah kascing. Kascing 

merupakan pupuk organik dengan bahan baku kotoran cacing yang mempunyai 

berbagai keunggulan dalam memperbaiki sifat-sifat tanah (Lingga dan 

' Marsono, 2000).

unsur
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Kascing dihasilkan dari proses pengomposan atau perombakan bahan 

organik pada kondisi lingkungan tertentu oleh cacing tanah. Penguraian bahan 

organik oleh cacing tanah lebih cepat dibandingkan dengan mikroba, yang 

kemampuan cacing tanah mengurai bahan organik 3-5 kali lebih cepat. Itulah 

sebabnya cacing tanah sangat potensial menghasilkan pupuk organik, bahkan mutu 

pupuk organiknya lebih baik dibandingkan dengan pupuk kompos (Rukmana, 1999).

Selain sebagai sumber bahan organik, kascing juga kaya akan unsur hara 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Mulat (2003), 

kemunculan akar, peningkatan jumlah akar, pertumbuhan tanaman, serta 

perkembangan bagian luar tanaman bisa pula dipengaruhi oleh pemberian kascing. 

Selain mengandung unsur hara, kascing mengandung asam humat, seperti pupuk 

organik lainnya. Asam humat bersama-sama dengan tanah liat berperan terhadap 

sejumlah reaksi kimia dalam tanah. Secara langsung, asam humat dapat merangsang 

pertumbuhan tanaman melalui pengaruhnya terhadap sejumlah proses-proses dalam 

tubuh tanaman. Secara tidak langsung, asam humat dapat meningkatkan kesuburan 

tanah dengan mengubah kondisi-kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah.

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan dengan pemberian kascing dan pupuk 

N, P, K dapat memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kedelai pada Ultisol.

mana
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh pemberian kascing dan pupuk N, P, K terhadap kandungan N-total

tanah, serapan N, pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai pada Ultisol.

2. Dosis kascing terbaik yang diperlukan untuk mengoptimalkan produksi tanaman

kedelai pada Ultisol.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian kascing dan pupuk N, P, K berpengaruh nyata terhadap 

kandungan N-total tanah, serapan N, pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai 

pada Ultisol.

2. Diduga pemberian 15 ton kascing ha'1 yang dikombinasikan dengan pupuk N, P, 

K merupakan perlakuan terbaik untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

produksi kedelai.
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